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BAB  I

PENDAHULUAN


Apakah  yang dapat dilakukan oleh Sistem Informasi Manajemen ?  Banyak organisasi atau perusahaan  yang ingin membangun Sistem Informasi Manajemen-nya sendiri dan telah banyak mengeluarkan   dana, namun ternyata tidak sedikit yang mengalami kegagalan.   Hal ini antara lain disebabkan oleh  kurangnya perencanan keseluruhan yang memadai, kurangnya personil  sistem  informasi yang memadai, dan kurangnya partisipasi manajemen  dalam bentuk keikutsertaan manajer dalam merancang sistem.


Penilaian  secara  imbal-tarik  (trade off) antara  beaya dan manfaat (cost / benefit) secara obyektif akan menunjukkan bahwa suatu organisasi  tertentu harus merencanakan  sistem informasi yang baik.  Karena Sistem informasi manajemen yang baik, akan menghemat beaya, meningkatkan pendapatan,  serta keuntungan tak ternilai yang muncul dari informasi  yang sangat bermanfaat.  Dalam praktek manajemen  untuk mencapai tujuan organisasi, permasalahan bukan terletak pada bagaimana  membangun sistem informasi manajemen  yang terbaik, namun bagaimana  Sistem informasi manajemen  mampu menyeimbangkan antara  beaya dan manfaat yang akan diperoleh.


Secara teoritis, komputer bukan persyaratan mutlak bagi sebuah Sistem informasi manajemen, namun  dalam praktek  sistem informasi manajemen sangat membutuhkan bantuan  pemrosesan dari komputer.  Meskipun demikian perlu  dipahami, bahwa dalam setiap sistem informasi manajemen  akan selalu ada  unsur yang non komputer.

Sistem informasi manajemen merupakan sekumpulan sistem informasi yang saling berinteraksi, yang memberikan informasi  baik untuk kepentingan operasional maupun  kegiatan manajerial.   Interaksi yang ada  dari sub sistem informasi  dalam Sistem informasi manajemen, mempunyai  arti adanya  derajat keterpaduan (degree of integration) sampai tingkat tertentu dari berbagai sistem informasi yang terlibat,  dan ini merupakan hal-hal yang lebih lanjut akan dibahas dalam bab-bab berikutnya.

BAB  II

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 

A.  Pengertian  Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen  dapat diartikan sebagai  sekumpulan elemen atau subsistem atau bagian yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama dan membentuk satu kesatuan; saling berinteraksi  dan bekerjasama antara bagian yang satu dengan yang lain dengan cara-cara tertentu untuk melakukan fungsi pengolahan data; menerima masukan (input) berupa data, kemudian mengolahnya (processing), dan menghasilkan keluaran (output)  berupa informasi yang berguna  dan mempunyai nilai nyata yang dapat dirasakan  akibatnya, sebagi dasar bagi proses pengambilan keputusan, mendukung kegiatan manajemen dan operasional; dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada dan tersedia bagi proses tersebut buna mencapai tujuan.

Definisi yang lain dari sistem informasi manajemen , sebagaimana dikemukakan oleh Gordon B. Davis , sistem informasi manajemen adalah sebuah sistem  manusia – mesin yang terpadu untuk menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi manajemen dan pengambilan keputusan  dalam sebuah organisasi.  Sistem ini menggunakan perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), komputer, prosedur, pedoman, model manajemen dan keputusan, dan sebuah database.

George  M.  Scott  Mendefinisikan sistem informasi manajemen  sebagai kumpulan  dari interaksi sistem informasi yang menyediakan informasi, baik untuk kebutuhan manajerial maupun operasional.

Dari beberapa pengertian tersebut diatas  dapat dirangkum  bahwa  sistem informasi manajemen   adalah  :

· Kumpulan dari  interaksi sistem – sistem  informasi 

· Menghasilkan informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen 

Secara teoritis, komputer tidak harus digunakan dalam Sistem informasi manajemen , tetapi dalam kenyataannya  tidaklah mungkin sistem informasi manajemen yang kompleks dapat befungsi tanpa melibatkan elemen non komputer dan komputer.   Dari definisi yang dikemukakan oleh Gordon B. Davis , elemen non komputer adalah  sistem manusia  dalam elemen komputer  adalah sistem mesin.  Lebih lanjut disebutkan bahwa  sistem informasi manajemen selalu berhubungan dengan  pengolahan informasi yang berbasis komputer  ( computer based information processing)


Sistem informasi manajemen  merupakan suatu sistem  yang melakukan fungsi-fungsi  untuk menyediakan semua informasi yang mempengaruhi semua operasi organisasi.  Sistem informasi manajemen merupakan  kumpulan dari  sistem informasi – sistem informasi  yang bergantung pada besar kecilnya organisasi.  Adapun sistem informasi – sistem informasi tersebut  pada garis besarnya terdiri dari  :

1. Sistem Informasi Eksekutif ( Executive Information System ).

2. Sistem  Informasi  Pemasaran ( Marketing Information System)

3. Sistem Informasi  Manufaktur (Manufacturing Information System)

4. Sistem informasi  Keuangan  ( Financial Information System)

5. Sistem Informasi Sumberdaya Manusia ( Human Resources Information System)

B. Tujuan  Sistem Informasi Manajemen 

Suatu  SIM (sistem informasi manajemen )   dikembangkan dengan tujuan sebagai berikut  :

· Agar organisasi  dapat beroperasi  secara efisien.  Sistem informasi manajemen mengerjakan  pekerjaan-pekerjaan rutin secara lebih cepat  dan mudah.  Efisensi dapat dicapai  berkat prestasi sistem pengolahan transaksi ( Transaction Processing System),  contoh   sistem penerimaan gaji, sistem akuntasi,  sistem personalia, sistem persediaan dan sebagainnya.

· Agar organisasi dapat beroperasi secara efektif.  Efektifitas ini dimaksudkan agar  dapat mencapai target  dari sistem pendukung keputusan ( Decision Suport System / DSS).  DSS ini memberikan informasi  khusus kepada  para pembuat keputusan  dengan informasi dan model-model  tersebut dapat ditampilkan  setiapkali dibutuhkan, sehingga para manajer dapat mengambil keputusan dengan lebih baik.

· Agar organisasi dapat memberikan pelayanan yang lebih baik.  Dengan sistem informasi manajemen maka  kebutuhan terhadap informasi dapat segera dipenuhi dengan mudah  yang pada akhirnya  akan mampu meningkatkan kualitas  pelayanan kepada konsumen. Contoh, penggunaan  perangkat sistem Auto matic Teller  Machine  (ATM) pada Bank.

· Agar organisasi dapat meningkatkan  kreasi / improvisasi terhadap produk yang dihasilkan.  Hal ini sangat dimungkinkan karena  Sistem informasi manajemen akan mengintegrasikan  informasi – informasi dalam organisasi  sehingga dapat membantu pengembangan usahanya  melalui kreasi-kreasi produk  baik barang maupun jasa.  Misalnya suatu Bank yang melebarkan usahanya dalam bidang pelayanan  jasa asuransi, pelayanan  pembayaran rekening telepon, listrik dan sebagainya.

· Agar organisasi dapat meningkatkan usahanya.  Sistem informasi manajemen yang baik akan meningkatkan pangsa pasar  terhadap produk yang dihasilkannya.   Sistem informasi manajemen  akan dapat  mengakibatkan terjadinya ketergantungan konsumen terhadap pelayanan yang diberikan organisasi  tertentu sehingga  konsumen  merasa   enggan untuk  berpindah pada organisasi / perusahaan lain. 

C. Konsep  Data dan  Informasi

Data merupakan bahan mentah informasi,  sedangkan informasi sebagai data yang telah diolah  merupakan suatu bentuk yang penting bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau yang akan datang. 

Hubungan antara data dan informasi  adalah seperti bahan baku  dan bahan jadi, analogi ini  memunculkan konsep bahwa informasi bagi seseorang  mungkin dipandang sebagai data.  Misalnya  laporan slip gaji pegawai  merupakan  informasi bagi staf bagian keuangan,  tetapi masih merupakan bahan mentah atau data bagi pimpinan perusahaan.  Daftar pelanggan merupakan informasi bagi staf bagian sirkulasi, tetapi merupakan data bagi direktur keuangan.

Proses  transformasi   data menjadi informasi dapat digambarkan  dalam gambar 1 berikut  ini  :

Gambar  1

Transformasi  Data Menjadi Informasi 
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D. Komponen  Sistem  Informasi 

John  Burch (1986 : 37 – 40)  mengemukakan  bahwa sistem informasi  terdiri dari komponen – komponen  yang diistilahkan  blok bangunan ( building block)  yaitu  :

· Blok  Masukan (input block)
Input (masukan)  merupakan  data yang dimasukkan ke dalam sistem informasi .  Input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data.

· Blok  Model   (model  block)
Blok ini terdiri dari  kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di dalam database dengan cara tertentu untuk menghasilkan output  yang diinginkan.

· Blok  Keluaran (output block)
Output  (keluaran) merupakan produk dari sistem informasi, yaitu berupa informasi yang  berkualitas dan bermanfaat  bagi semua tingkatan manajemen  serta seluruh  pemakai sistem.

· Blok Teknologi (technology  block)
Teknologi  merupakan “kotak alat”  (tool box)  dalam sistem informasi.  Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model,  menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.  Teknologi terdiri dari  tiga bagian utama,  yaitu  teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware).  Teknisi dapat berupa  orang-orang yang mengetahui teknologi  dan mebuatnya dapat beroperasi, misalnya seorang operator komputer, pemrogram, analis sistem  dan sebagainya.

· Blok Database (database block)
Database merupakan kumpulan dari data yang saling berhubunngan satu dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer  dan digunakan  oleh perangkat lunak untuk memanipulasinya.  Data perlu disimpan di dalam database  untuk keperluan penyediaan  informasi lebih lanjut.  Data di dalam  database perlu diorganisasikan  sedemikian rupa supaya  informasi yang dihasilkan berkualitas.  Organisasi database  yang baik juga berguna untuk efisiensi  kapasitas penyimpannya.  Database diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut  dengan DBMS (Database Management Systems).

· Blok  Kendali (controls  block)
Beberapa pengendali perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan  bahwa hal- hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan maka dapat  secara langsung diatasi.

Hal-hal yang dapat merusak sistem informasi misalnya  bencana alam. Api, temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan,  kegagalan sistem itu sendiri,  ketidak efisienan, sabotase dan sebagainya.

Sebagai suatu sistem blok-blok tersebut diatas saling berinteraksi satu sama lain membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya ( lihat  gambar 2)

Gambar  2

Blok Sistem Informasi Yang Berinteraksi
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E. Daya  Guna Sebuah Sistem  Informasi Manajemen 

Kemampuan Sistem Informasi  yang berbasis komputer (computer Based Information System / CBIS) akan memungkinkan seorang manajer secara sistematis  menganalisis masing-masing tugas organisasi  dan menyesuaikannya dengan kemampuan komputer.  Sistem informasi manajemen yang berbasis komputer  akan dapat memiliki sejumlah kemampuan yang  jauh diatas  sistem non komputer.  Daya guna sistem informasi manajemen  tersebut, telah mengakibatkan perubahan yang sangat cepat dalam proses manajemen.

Beberapa  kemampuan teknis terpenting dalam sistem informasi manajemen berbasis komputer, antara lain adalah sebagai berikut  :

1. Pemrosesan Transaksi secara Batch.

Suatu organisasi atau perusahaan  seringkali menangani sejumlah besar atau berbagai macam transaksi.  Suatu cara yang efisien   untuk mengolah transaksi adalah dengan mengumpulkan seluruh transaksi yang sama untuk periode tertentu dan memprosesnya sebgai satu  batch (kelompok) transaksi.  Misalnya transaksi penjualan untuk produk tertentu  mungkin diproses  setiap satu hari sebagai satu ‘batch’, dan akan masuk sekaligus ke dalam komputer untuk diproses.  Proses ini memungkinkan personil pengolah data  mengendalikan seluruh  daur pemrosesan untuk  berbagai jenis  transaksi tersebut  secara lebih baik, dan memungkinkannya  untuk penjadwalan pemrosesan ber basis komputer yang efisien.  Transaksi gaji merupakan salah satu contoh  jenis yang biasa diolah dalam  batch.

2.  Pemrosesan Transaksi On- line, Real –time  (OLRT)

Pemrosesan transaksi dengan cara OLRT ini artinya bahwa file record untuk jenis transaksi akan dijaga agar tetap on-line, yaitu secara elektronik disambungkan pada komputer dan transaksi diproses secepat mungkin (dalam real  time)  sehingga mempengaruhi kegiatan pengolahan transaksi.

Sistem pemesanan tempat duduk pada perusahaan penerbangan adalah merupakan contoh penggunaan OLRT.  Apabila sebuah permintaan tempat duduk diterima, maka komputer segera menanggapi dengan cepat pemesanan tersebut, sehingga tanggapan secara  real time  memungkinkan seseorang memilih berbagai tujuan penerbangan.

3.  Komunikasi data dan Switching Pesan

      Sistem komputer dapat dihubungkan oleh jaringan telepon atau metode pemindahan data lainnya sehingga data transaksi, file record dan program komputer dapat saling dipindahkan.  Sistem komunikasi dikendalikan komputer dan mengalirkan data  ke mana saja   dalam ruang lingkup sistem komputer.  Laporan manajemen dapat dapat dikirim dari satu lokasi ke lokasi lain  untuk memutakhirkan file  dalam waktu yang sangat cepat.

Switching pesan termasuk sistem  surat elektronik, seorang manajer dapat mengirim surat atau pesan kepada manajer lain melalui jaringan komunikasi.  Surat elektronik ini kemudian diterima oleh komputer ditempat tujuan dan kemudian dicetak, atau mungkin ditayangkan saja melalui layar monitor.

4. Pencarian data dan analisis

Melalui  sistem komputer dapat dibuat berbagai jenis record secara terus menerus dan data  dapat dengan mudah  untuk selalu  diperbaharui.  Para pegawai dapat  membuka record melalui cara pemberian perintah sederhana kepada komputer, untuk kemudian ditampilkan dalam monitor .

Selain itu komputer juga dapat melakukan analisis rutin atas record tersebut, kemudian menampilkannya hasil analisis  maupun recordnya dalam layar monitor.

5. Model dan Algoritma Keputusan 

Program komputer dapat juga berisi berbagai rumus matematis yang digunakan apabila kondisi tertentu muncul dalam file komputer atau apabila muncul peristiwa tertentu.  Apabila dirangsang (triggered), maka algoritma ttersebutakan melaksanakan penghitungan  yang hasilnya  diperoleh lewat kerja sistem komputer, misalnya laporan peringatan.

Contoh  algoritma terprogram ini, misalnya rumus  jumlah pesanan ekonomis (economic order quantity / EOQ)  untuk  pemesanan kembali persediaan.  Apabila  jumlah persediaan item tertentu  turun hingga dibawh tingkat tertentu,  maka EOQ akan menghitung jumlah pesanan yang disarankan untuk item tersebut.

6.  Otomatisasi  Perkantoran


Otomatisasi  perkantoran adalah penggunaan komputer  untuk mengotomatisasikan  kegiatan perkantoran.  Misalnya  pada teknologi pengetikan, telah muncul  mesin tik elektronik yang dapat berfungsi seperti mesin tik manual tapi mempunyai memori.  Sehingga  memungkinkan dilakukan penyimpanan sementara, kemudian  dapat dilakukan koreksi kesalahan dengan cepat secara elektronik.

Kemampuan pengolah kata (word processor) tersebut  merupakan kemampuan otomatisasi  perkantoran  yang sangat efektif diberbagai lingkungan pengetikan dan sangat bermanfaat manakala  informasi harus disajikan  secara naratif, berulang dan hanya memerlukan perubahan kecil.  Pengolah kata juga sangat berguna untuk penghematan waktu maupun beaya untuk penyuntingan laporan, sehingga penulisan laporan  pada periode berikutnya, cukup melakukan editing  sesuai dengan perkembangan  yang ada. 

BAB  III 

STRUKTUR

 SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 

Struktur   sistem informasi manajemen  dapat  dijelaskan berdasarkan pada  pendekatan kegiatan manajemen dan  fungsi organisasi.  Uraian dari kedua pendekatan tersebut adalah  sebagai berikut   :

A. Berdasarkan  Kegiatan Manajemen 

1.  Peranan Sistem Informasi Bagi Manajemen 

Manajemen  membutuhkan  informasi untuk mendukung pengambilan keputusan yang akan dilakukannya.  Sumber informasi untuk pengambilan keputusan  manajemen  bisa diperoleh  dari informasi internal,  misalnya  berupa informasi  yang dihasilkan dari operasi PDE (pengolahan Data Elektronik)  maupun informasi non PDE.  Selain itu  sumber informasi dapat pula diperoleh  dari sumber eksternal dan intelligence information  system  yang merupakan sistem informasi khusus berisi informasi lingkungan luar organisasi  seperti peraturan pemerintah, tren sosial – kebudayaan, keadaan perekonomian, keadaan politik, tren industri, pasar produk, pesaing, perkembangan teknologi dan sebagainya.

Supaya informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi dapat bermanfaat  dan terarah bagi manajemen, maka analis sistem haruslah mengetahui kebutuhan-kebutuhan informasi yang diperlukan oleh manajemen.  Analis sistem haruslah memahami  terlebih dahulu kegiatan apa  yang dilakukan oleh manajemen  menurut tingkatannya masing-masing.

Kegiatan manajemen jika dihubungkan dengan tingkatannya  di dalam organisasi, maka dapat dibedakan  dalam tiga tingkatan, yaitu manajemen tingkat atas, tingkat menengah dan tingkat bawah.  Kebutuhan informasi dari masing-masing tingkatan tersebut  sudah tentu berbeda, oleh karena itu  perlu  dipahami  kegiatan apa yang dilakukan  masing-masing tingkatan manajemen tersebut .

1)  Perencanaan Strategi  

Perencanaan strategi (strategic planning) merupakan kegiatan dari manajemen  tingkat atas,  pada umumnya perencanaan strategi meliputi hal-hal sebagai berikut :

· Proses evaluasi lingkungan luar organisasi .

Lingkungan luar organisasi  selalu berubah secara  konstan dan perubahan  tersebut  mungkin saja dapat mengakibatkan perubahan terhadap  strategi organisasi.  Pengaruh dari lingkungan luar  dapat berupa kesempatan-kesempatan pasar, teknologi, tekanan politik, sosial, persaingan, inflasi dan sebagainya.

· Penetapan tujuan.

Tujuan adalah sesuatu yang ingin dicapai organisasi, tujuan  organisasi ditetapkan oleh manajemen tingkat atas dalam proses perencanaan strategi yang bersifat jangka panjang .

· Penentuan strategi.

Strategi  adalah  tindakan-tindakan yang harus dilakukan o leh organisasi  dengan maksud untuk mencapai tujuan.  Dengan strategi semua kemampuan berupa  sumber-sumber daya  dikerahkan agar  dapat mencapai tujuan yang dikehendaki.  Sumber daya organisasi  dapat berupa modal, personil, material dan sebagainya.

2) Pengendalian Manajemen 
     
Pengendalian manajemen adalah proses untuk meyakinkan  bahwa organisasi telah menjalankan strategi yang sudah ditetapkan dengan efektif  dan efisien. Dalam pengendalian  manajemen  terdapat  suatu proses  yang menunjukkan apa yang harus dilakukan oleh manajer.  Proses dalam  pengendalian manajemen menyangkut komunikasi informal dan  formal.  Komunikasi informal, misalnya berupa pertemuan-pertemuan dan diskusi.  Komunikasi formal dalam pengendalian manajemen misalnya   dalam hal pemrograman (programming), penyusunan anggaran (budgeting), pelaksanaan dan pengukuran (operating and measurement) serta pelaporan dan analisis (reporting and analysis).


Pemrograman adalah proses menentukan  program-program yang akan dilakukan oleh organisasi dan memperkirakan sejumlah sumber daya  yang akan dialokasikan untuk masing-masing program.   Program adalah kegiatan – kegiatan prinsip  yang telah ditentukan untuk dilaksanakan oleh organisasi dengan maksud  untuk menerapkan   strategi  yang telah disusun.  Contoh, program penelitian dan pengembangan, program  latihan karyawan dan sebagainya.


Anggaran adalah suatu rencana yang diungkapkan dalam satuan kuantitas (nilai mata uang) untuk  satu periode  waktu tertentu.  Dalam proses penyusunan anggaran, program diterjemahkan  dalam bentuk yang dihubungkan dengan tanggung jawab masing-masing manajer yang diberi  beban untuk melaksanakan program atau beberapa bagian dari program.  Dalam proses penyususnan anggaran  rencana – rencana  diterjemahkan dalam bentuk  pusat-pusat pertanggungjawaban.


Selama periode pelaksanaan (operating), catatan-catatan diselenggarakan untuk mencatat pemakaian – pemakaian sesungguhnya  dari sumber-sumber daya dan pendapatan-pendapatan yang diperoelh.  Catatan ini sifatnya terstruktur sehingga data beaya-beaya dan pendapatan-pendapatan diklasifikasikan, baik secara  program dan menurut  pusat-pusat pertanggungjawaban.


Manajer  membutuhkan pelaporan yang berisi informasi tentang apa yang sedang terjadi untuk meyakinkan bahwa pekerjaan  yang telah dilakukan oleh masing-masing pusat pertanggung jawaban  telah berjalan  secara koordinatif.  Laporan-laporan  digunakan sebagai dasar pengendalian, yaitu dengan cara membandingkan kinerja sesungguhnya dengan  rencana yang sudah ditetapkan.

Perbedaan- perbedaan yang nampak dalam laporan tersebut, merupakan dasar yang digunakan oleh manajer untuk  melakukan tindakan perubahan dan  perbaikan, dan  pertimbangan strategi baru.

3)  Pengendalian operasi

Pengendalian operasi  adalah proses  untuk meyakinkan bahwa tiap-tiap tugas tertentu  telah dilaksanakan secara efektif dan efisien.  Pengendalian operasi ini  merupakan proses  penerapan  program yang telah ditetapkan dalam pengendalian manajemen .  Pengendalian operasi  dilakukan dibawah pedoman proses pengendalian  manajemen dan difokuskan pada tugas-tugas   di tingkat bawah.

   
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan – kegiatan dalam manajemen tingkat atas lebih menjurus pada perencanaan jangka panjang dan penentuan-penentuan strategi.  Sementara manajemen ditingkat  menengah dan bawah , lebih menjurus  pada hal-hal yang bersifat operasional.  George M Scott  (1986 : 42), menggambarkannya sebagai berikut  :
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Gambar  3.  Kegiatan-kegiatan  Manajemen 
Sejalan dengan  gambar tersebut diatas,  Gordon B Davis (1984 ) menguraikan lebih lanjut tentang  ciri-ciri operasional dan kebutuhan informasi yang berbeda  pada setiap level kegiatan manajemen  sebagaimana terlihat dalam tabel berikut.

Tabel  1

Ciri-ciri Operasional Dan Kebutuhan Informasi 

Pada Tiga Tingkatan  Kegiatan Manajemen

Tingkat  Kegiatan 
Informasi Yang 

Diperlukan
Tipe dukungan

Sistem informasi 
Kegiatan-kegiatan 

Perencanaan Strategis

Perencanaan  taktis

dan  pengendalian manajemen 

Perencanaan  dan pe-

Ngendalian operasio-

Nal
Informasi untuk perencanaan strategis jangka panjang dan perencanaan untuk 

Komitmen mendatang pada sumber daya perusahaan.

Informasi  untuk  perencanaan taktis jangka menengah dan

Pengendalian dalam operasi dengan mem-bandingkan hasil operasi dengan rencana

Informasi untuk perencanaan operasio-

nal jangka pendek dan

pengendalian dengan 

melakukan pemeliha-

raan  dan penyediaan

fasilitas aliran kerja

dalam perusahaan 
Sistem pendukung ke-putusan  (Decission Support System /DSS)

Sistem informasi manajemen 

Pengolahan data 

(data processing)
Definisi tujuan jangka

Panjang, kebijakan dan garis besar  kegiatan organisasi 

Meliputi penjelasan tentang sumber – sumber informasi 

Meliputi penggunaan 

Sumber daya dan fasili-

tas secara efisien untuk 

melaksanakan kegiatan .



2. Tipe  Keputusan  Manajemen 

Pengambilan keputusan adalah tindakan manajemen dalam pemilihan alternatif  untuk mencapai sasaran.  Secara ringkas, keputusan oleh manajemen  dapat diklasifikasikan ke dalam tiga tipe, yaitu  :

· Keputusan tidak terprogram (non programed decision) atau tidak terstruktur    ( unstructured decision) .

Keputusan  ini  sifatnya tidak terjadi berulang-ulang dan  tidak selalu terjadi.  Keputusan  ini  dilakukan oleh ma tingkat atas.  Informasi untuk  pengmbilan keputusan tidak terstruktur  tidak mudah didapatkan dan tidak mudah tersedia  dan biasanya berasal dari lingkungan luar.  Pengalaman seorang manajer merupakan hal yang penting  dalam pengambilan  keputusan tidak terstruktur.

· Keputusan  setengah terprogram (semi programed decision) atau  setengah terstruktur (semi structured decision).

Keputusan setengah  terstruktur  sifatnya adalah  sebagian yang dapat diprogram, sehingga masih membutuhkan pertimbangan-pertimbangan dari pengambilan keputusan.  Keputusan ini lebih sering bersifat rumit  dan membutuhkan  perhitungan-perhitungan serta analisis yang terperinci.

· Keputusan terprogram (programed decision) atau terstruktur (structured decision).

Keputusan ini sifatnya  berulang-ulang  dan rutin, sehingga dapat diprogram.  Keputusan terstruktur terjadi dan dilakukan terutama pada manajemen tingkat bawah.

Jika digambarkan secara ringkas, maka  tipe-tipe keputusan manajemen  tersebut dapat dilihat dalam gambar 4    berikut ini.

Gambar   4
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3)  Tipe Informasi Manajemen 


Untuk mendukung  keputusan yang akan dilakukan oleh manajemen, maka manajemen membutuhkan   informasi yang berguna.  Untuk tiap-tiap tingkatan manajemen, tipe informasi yang dibutuhkan  berbeda. Untuk manajemen tingkat bawah, tipe informasi nya lebih bersifat terinci (detail), karena terutama digunakan untuk  pengendalian operasional.  Sedangkan untuk manajemen yang lebih tinggi  tingkatannya, tipe informasinya   semakin tersaring atau lebih ringkas.

Gambar   5
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B. Berdasarkan  Fungsi  Organisasi

Berdasarkan fungsi organisasi sistem informasi manajemen dapat dianggap sebagai sekumpulan subsistem yang melaksanakan fungsi-fungsi tertentu dalam organisasi .  Fungsi organisasi ini memberikan  penekanan pada setiap subsistem  agar mempunyai kemudahan untuk melakukan pengolahan data  yang berkaitan dengan semua  kegiatan  dalam fungsi yang bersangkutan.

Dalam kenyataan, sebenarnya tidak ada pengelompokan  fungsional standar tentang subsistem-subsistem dalam Sistem informasi manajemen .  Hal ini disebabkan karena  fungsi-fungsi organisasi  yang ada dalam organisasi atau perusahaan  hampir tak pernah sama.  Tetapi beberapa fungsi utama sebagaimana  telah disinggung pada bab pendahuluan tersebut diatas,  yang ditemukan dalam kebanyakan organisasi meliputi  sub-Sistem  Informasi Eksekutif, Sistem Informasi Pemasaran, Sistem Informasi Manufaktur, Sistem Informasi Keuangan, Sistem Informasi Sumber Daya manusia (McLeod, 1996 : 30).  Penjelasan dari masing-masing sub sistem   SIM tersebut  adalah sebagai berikut.

1.   Sistem Informasi  Eksekutif  (Executive Information System)


Sistem Informasi Eksekutif merupakan  suatu sistem yang khusus dirancang  untuk manajer pada tingkat perencanaan strategis  (manajemen tingkat atas). Suatu mode sistem Informasi eksekutif dapat dilihat dalam gambar 6.  Database (database) perusahaan  terutama berisi data yang menjelaskan semua  kegiatan perusahaan  dan dilengkapi dengan  kotak pos elektronik  (electronic mail boxes) yang digunakan oleh eksekutif untuk mengirimkan dan menerima  surat elektronik (electronic mail) dan kalender elektronik untuk  menyusun rencana pertemuan atau rapat.


Perangkat lunak (soft ware)  Sistem Informasi Eksekutif menggunakan isi database  untuk menghasilkan tampilan yang telah disusun sebelumnya ( performatted) yang  kemudian  diturunkan ( downloaded) ke workstation eksekutif dan disimpan  di database eksekutif.  Eksekutif  memasukkan permintaan informasi misalnya dalam bentuk tabel, grafik atau narasi kemudian menerimanya dalam komputer personalnya.

Gambar  6
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2. Sistem Informasi  Pemasaran

Sistem Informasi Pemasaran  merupakan sistem informasi manajemen  yang menyediakan informasi untuk  memecahkan masalah pemasaran perusahaan.  Gambar 7   menunjukkan  struktur dasar  sistem informasi pemasaran.  Sistem informasi pemasaran ini terdiri dari  sub sistem  input dan sub sistem output.

1)   Sub sistem  input Pemasaran  terdiri dari :

· Sub sistem  penelitian pemasaran ( marketing research subsystem) mengumpulkan data mengenai  segala aspek operasi pemasaran penjualan, terutama aspek-aspek yang berkaitan dengan pelanggan atau calon pelanggan.  Data dikumpulkan melalui survei.

· Sub sistem  intelijen pemasaran (marketing intelegence subsystem) mengumpulkan data dan informasi mengenai  pesaing perusahaan.

2)  Sub sistem output  Pemasaran terdiri dari  :

· Sub sistem  produk, yakni semua perangkat lunak  yang menginformasikan manajer  mengenai produk.

· Sub sistem tempat, yakni  semua perangkat lunak yang menjelaskan  tentang cara produk didistribusikan  kepada pelanggan.

· Sub sistem  promosi, yakni semua perangkat lunak  yang memberi informasi manajer tentang  penjualan secara langsung atau melalui periklanan.

· Subsistem harga, yakni  perangkat lunak yang memberikan informasi pada manajer tentang harga produk.

      
Manajer dapat menggunakan  sub sistem – sub sistem  ini secara terpisah atau gabungan.  Integrated mix subsystem (subsistem bauran terintegrasi) memungkinkan manajer  mengembangkan strategi  pemsaran yang menggunakan campuran unsur-unsur secara gabungan.


Untuk tiap output sistem, manajemen memutuskan bahwa informasi tertentu dapat berguna dalam memecahkan masalah pemasaran.  Perangkat lunak  dikembangkan untuk menyediakan informasi mengenai unsur-unsur  bauran pemasaran melalui berbagai  cara atau kombinasi  sub sistem informasi pemasaran.

Gambar  7
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3. Sistem  Informasi  Manufaktur

Sistem Informasi Manufaktur merupakan  sub sistem  dari sistem informasi manajemen  yang menyediakan informasi untuk memecahkan masalah manufaktur.  Gambar  8 menunjukkan  model dasar  sistem informasi manufaktur.  Sistem informasi manufaktur terdiri dari sub sistem input manufaktur dan sub sistem output manufaktur.

 1).   Sub sistem input manufaktur terdiri dari  :

· Sistem informasi akuntansi, yakni  sistem yang menyediakan data input bagi aplikasi manufaktur.  Terminal ditempatkan di seluruh perusahaan untuk mencatat  tiap kegiatan pekerja manufaktur dan sumber daya mesin ketika bahan baku diubah menjadi produk akhir.

· Subsistem rekayasa industri, yakni  sistem yang menyediakan data dan informasi dari para  perancang industrial.  Para perancang industrial ini   merancang  sistem produksi secara fisik dengan menentukan lokasi pabrik, cara mengatur jalur produksi, urutan proses yang  harus dilaksanakan, penjadwalan, sistem  persediaan bahan baku.

· Subsistem intelijen manufaktur,  yakni sistem yang mengumpulkan data dan informasi mengenai  dua aspek  dalam lingkungan perusahaan  yaitu pemasok  dan serikat buruh.

2).   Sub sistem  output manufaktur terdiri dari   :

· Subsistem  produksi, yakni sistem yang  mengukur proses produksi dalam hal waktu  arus kerja  dari satu tahap ke tahap berikutnya.

· Subsistem persediaan, yakni sistem  yang  mengukur  volume kegiatan produksi  saat persediaan diubah dari bahan mentah menjadi  barang dalam proses dan akhirnya menjadi  barang jadi.

· Subsistem kualitas, yakni sistem  yang mengukur kualitas  bahan mentah  saat diterima dari pemasok,  bahan  barang ketika dalam proses produksi,  dan kualitas barang jadi   sebelum  dikirim keluar dari pabrik.

· Subsistem  beaya, yakni sistem  yang mengukur  beaya yang terjadi dalam proses produksi.

Gambar   8
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4. Sistem  Informasi  Keuangan 

Sistem informasi keuangan  merupakan  sub sistem  dalam sistem informasi manajemen yang dirancang untuk menyediakan informasi mengenai arus uang bagi para pemakai  diseluruh perusahaan, terutama  para manajer.  Model dasar sistem informasi keuangan  dapat dilihat pada gambar 9.  Sistem informasi keuangan  terdiri dari  sub sistem  input keuangan dan sub sistem output keuangan.

1).   Sub sistem input, terdiri dari  :

· Sistem  informasi akuntansi,  yakni sistem informasi yang menyediakan data input aplikasi keuangan  perusahaan .

· Sistem informasi audit internal,  yakni sistem yang membantu sistem informasi akuntansi  dalam  menyediakan  data dan informasi  internal  dengan penelitian khusus  yang dilakukan  oleh auditor internal.

· Sub sistem  intelijen keuangan , yakni sistem yang  mengumpulkan data dan informasi  dari  aspek-aspek lingkungan yang mempengaruhi arus uang, pemegang saham dan pemilik perusahaan, serta pemerintah.

 2).   Subsistem  output, terdiri dari  :

· Subsistem peramalan, yakni sistem  yang melakukan peramalan jangka panjang, lima sampai sepuluh tahun kedepan untuk menyediakan dasar bagi perencanaan strategis.

· Subsistem manajemen dana,  sistem ini berkaitan dengan  arus uang yang melalui perusahaan.  Dalam sistem ini manajer dapat memantau  kelebihan dan kekurangan kas  perusahaan, sehingga  manajer dapat dengan cepat  menyusun rencana   tentang cara menanganinya.

· Subsistem pengendalian, sistem ini menyediakan informasi anggaran operasional tahunan  dan kemudian menyediakan  informasi umpan balik kepada para manajer sehingga mereka dapat memantau beaya  aktual  yang dibandingkan dengan  anggaran.

Gambar    9
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5. Sistem Informasi  Sumber Daya Manusia

Sistem informasi sumber daya manusia merupakan  sub sistem informasi manajemen  yang menyediakan informasi mengenai sumber daya manusia perusahaan (human resources information system). Gambar  10  memperlihatkan  sebuah model  Sistem Informasi Sumber Daya Manusia.   Sistem ini terdiri dari  subsistem output sumber daya manusia dan subsistem output sumberdaya manusia.

      1).  Subsistem input Sumber daya manusia, terdiri dari  :

· Sistem Informasi Akuntansi, sistem ini menyediakan data yang berhubungan dengan personil perusahaan.  Tanggung jawab untuk semua atau sebagian  dari aplikasi gaji biasanya termasuk dalam sistem sumber daya manusia ini.  Data keuangan digabungkan dengan data non keuangan  untuk menyajikan suatu gambaran lengkap  dari sumber daya personil perusahaan.

· Subsistem  penelitian sumber daya manusia.

Sistem ini berkaitan dengan  penelitian khusus tentang pekerjaan – pekerjaan  perusahaan , misalnya tugas-tugas pekerjaan yang harus dilaksanakan, pengetahuan san keahlian yang diperlukan dan tingkat  kompensasi yang sesuai.

· Subsistem intelijen sumber daya manusia .

Sistem ini menyediakan data tentang perkembangan terakhir pengaruh linekungan yang mempengaruhi keluar masukkan personil dari perusahaan .  Informasi  dalam sistem ini terutama dikumpulkan dari :

a. Masyarakat keuangan , yang menyediakan perkiraan ekonomi yang mempengaruhi perencanaan personalia  berjangka panjang.

b. Serikat pekerja, masyarakat umum  dan pesaing.

c. Pemasok, seperti agen tenaga kerja.

d. Pemerintah.

     2)    Subsistem output Sumber daya manusia, yang terdiri dari  :

· Subsistem perencanaan Tenaga kerja , sistem ini mencakup semua aplikasi yang membantu  perusahaan mengantisipasi kebutuhan sumber daya manusia di masa depan.  Seperti bagan organisasi , perkiraan gaji, analisis / evaluasi pekerjaan  dan pembuatan model kerja .

· Subsistem perekrutan,   sistem ini digunakan untuk menelusuri lamaran-lamaran kerja  sebelum dipanggil, dan juga melakukan pencarian internal untuk mengidentifikasi  pegawai yang patut  dipertimbangkan untuk kesempatan kerja yang berkembang dalam perusahaan .

· Subsistem kompensasi,  sistem ini digunakan untuk mengkompensasi para pegawai untuk pekerjaan mereka.  Dalam banyak perusahaan, sistem gaji  merupakan   bagian dari  sistem informasi sumber daya manusia.

· Subsistem benefit, sistem ini mencakup berbagai aplikasi yang mendukung kontribusi baik pada pegawai yang masih bekerja maupun yang telah pensiun.

· Subsistem Pelaporan lingkungan, sistem ini bertanggungjawab melaporkan kebijakan dan praktek sumber daya manusia kepada pemerintah, serikat pekerja.
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BAB   IV

SISTEM  DATABASE   SEBAGAI  KOMPONEN

PENYUSUN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

  Sistem  database mempunyai fungsi yang sangat penting  didalam suatu Sistem Informasi Manajemen (SIM), yaitu sebagai sumber atau penyedia utama kebutuhan data  dari para pemakai (user) data  atau informasi bagi para pengambil keputusan.  Dengan adanya keterkaitan  antara data dan informasi, maka sistem database dapat disetarakan dengan data.  Sedangkan Database Management System (DBMS) melakukan fungsi pengolahan untuk memanipulasi data sehingga  diperoleh suatu bentuk yang penting  dan dapat digunakan dalam  pengambilan keputusan.


Apabila suatu organisasi  atau suatu perusahaan memiliki  suatu koleksi terpadu  dari data yang disusun secara logis  dan dikendalikan secara terpusat, maka organisasi atau perusahaan tersebut mempunyai  sebuah data base.   Oleh karena itu diperlukan suatu sistem sediaan  data base (database) yang lengkap,  akurat dan dapat ditampilkan  secara cepat dan mudah  setiap kali diperlukan.


Keberhasilan suatu sistim informasi manajemen sangat dipengaruhi  oleh sistem data base  yang merupakan salah satu elemen  penyusun sistem tersebut.   Semakin lengkap, akurat dan mudah  dalam menampilkan kembali data yang termuat dalam  sistem data base , akan semakin meningkat  kualitas sistem informasi  manajemen tersebut.


Data base, mengandung data bukan informasi.  Dengan adanya tambahan penjelasan  tentang arti data tersebut  dan beberapa  peraturan untuk mengolahnya, kita dapat menghasilkan  informasi dari data   base tersebut.

Oleh karena itu, dengan desain dan dan penggunaan data base secara tepat, data base tersebut menjadi sarana yang esensial untuk menghasilkan informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan.     

 
Proses pengembangan sistem database (The data base development proses) bukanlah suatu proses yang hanya sekedar menyusun file-file yang diperlukan untuk disimpan sebagai database, tetapi juga termasuk  dalam hal mengatur bagaimana agar database tersebut dapat  dimanfaatkan secara optimal  oleh pemakai (user)  utnuk memenuhi kebutuhan datanya .  Jadi pengembangan sistem  database  meliputi pengembangan file database (data ware),  perangkat lunak (soft ware),  perangkat keras (hard ware) dan menyiapkan personal-personal (peopleware)  yang akan terlibat  dalam penggunaan sistim database  agar dapat memanfaatkannya dengan baik dan benar.
A.   Pengertian  Data Base dan Sistem Data Base

Beberapa literatur  yang memberikan pengertian tentang data base adalah sebagai berikut , Fred R. McFadden (1994 : 8) mengatakan :  “ a database is a shared collection of logically related data, designed to meet the information needs of multiple users in an organization”.    Sedangkan menurut  Garry W.Hansen   (1992 : 13) :   a database is a collection of interelated  data items that can be processed by one  or more aplication systems”.   

Dari  pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa database mempunyai beberapa kriteria penting, yaitu :

· Bersifat data oriented dan bukan program oriented.

· Dapat digunakan oleh beberapa program aplikasi  tanpa perlu mengubah basis          

      
datanya.

· Dapat berkembang dengan mudah, baik volume maupun strukturnya.

· Dapat memenuhi kebutuhan sistem-sistem baru  secara mudah.

· Dapat digunakan dengan cara-cara yang berbeda.

· Dapat dihindari adanya kerangkapan data (data redundancy). 

       Dari beberapa kriteria tersebut, nampak adanya perbedaan secara nyata antara file yang berdatabase dan file konvensional yanglebih bersifat program oriented, yaitu hanya dapat digunakan oleh satu program aplikasi, hanya berhubungan dengan suatu persoalan tertentu untuk sistem yang direncanakan , perkembangan data hanya mungkin terjadi hanya pada volume data saja, kerangkapan data tidak terkontrol.


Selanjutnya  Gary W. Hansen  dan James V. Hansen  (1992 : 22) dalam bukunya yang berjudul  DataBase Management And Design, memberikan definisi tentang sistim database sebagai berikut :

A Database system is more  than just data or data in combination  with database   management soft ware. A complete database system in organisation  consits of four  components  : hard ware, soft ware, data and people 

Hubungan antara keempat komponen tersebut dapat dilihat dalam gambar 11  berikut ini :

Gambar  11

Empat Komponen Dari Sistem Database

    Analyst






Application  Program                             Database

1. 


Application  Program
                                    

                                          






            Data dictionary

                      








/  Directory







DBMS


     User
Terminals


Computer      















Disks





Sumber : (Hansen, 1992 : 28)                           Printer





Dari  uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa sistem database  adalah 

· Sekumpulan database dengan para pemakai yang menggunakan database secara bersama-sama.
· Personal-personal yang merancang dan mengelola database.
· Sistim komputer untuk mendukungnya.

Dengan demikian sistem database mempunyai beberapa elemen penting yaitu database sebagai  inti dari sistem database, perangkat lunak  untuk mengelola database , perangkat keras sebagai pendukung operasi pengolahan data, serta manusia yang mempunyai peranan penting  dalam sistem tersebut.

B.  Tujuan Pengembangan Sistem  Database

Tujuan pengembangan sistem database berhubungan erat dengan masalah-masalah

yang timbul dalam file database, antara lain sebagai berikut :

1. Fleksibelitas data ( data flexibility)

Fleksibilitas data dimaksudkan untuk memberikan kemudahan  dalam menampilkan kembali  data-data yang dipilih  dan diperlukan dalam  database dan mempresentasikan dalam format-format yang berbeda. 

Fleksibilitas akses  merupakan salah satu dari bebrapa aspek penting yang harus dimiliki sistem  manajemen database  (Data Base Management System/DBMS) agar selalu tersedia  data untuk berbagai  macam keperluan.  Untuk itu  diperlukan antar muka (interface) untuk memungkinkan  terjadinya komunikasi  antara pemakai sistem. Interface harus didesain  dalam bentuk yang sederhana  dan jelas  sehingga memungkinkan  para manajer atau pemakai akhir (end user)  yang awam terhadap komputer  mampu berinteraksi  dan menggunakan sistem tersebut dengan mudah.  Teknik yang umum diterapkan adalah dengan menggunakan  menu-menu (interaksi pasif) atau memberikan jawaban atas pertanyaan  aktif ( interaksi aktif)  yang ditampilkan dalam display.

2   Integritas  Data (data Integrity) 
Integritas data dimaksudkan sebagai sarana untuk  selalu meyakinkan bahwa  nilai-nilai data dalam sistem database  adalah benar, konsisten dan selalu  tersedia.  Salah satu cara  yang terbaik untuk meyakinkan  integritas data  adalah  meyakinkan bahwa  nilai-nilai data  adalah benar sejak masuk pertama kali.  Hal ini bisa ditempuh antara lain dengan  membuat setting  secara seksama  prosedur penangkapan data (data capture) yang dilakukan secara manual, atau dengan membuat program  untuk mengecek kebenaran atau keabsahan nilai data  pada saat dimasukkan dalam komputer ( data entry).

3.  Keamanan  Data (data security) 


Keamanan data diperlukan untuk melindungi data terhadap akses  yang tidak legal oleh pihak-pihak yang tidak berwenang  yang bermaksud merugikan atau bahkan merusak data yang tersimpan dalam  database.  Keamanan data merupakan aspek  kritis  dalam sistem database.  Salah satu cara dalam  mengamankan data adalah dengan membuat recovery , yaitu proses penggunaan data cadangan  untuk menciptakan / atau menyusun kembali  database yang mengalami kerusakan.  Fasilitas keamanan data  yang lazim digunakan  adalah password untuk  individu-individu  pemakai yang hanya  diijinkan mengakses data  dalam tipe-tipe data yang berbeda     (misalnya yang hanya khusus membaca, membaca dan menulis) dan password untuk  database, record data  dan rincian data.

4.  Independensi data  (data Independence)
Independesi data  atau ketidak tergantungan  data terdiri dari dua dimensi yaitu dimensi logis ( logical data independence) dan dimensi fisik (phyical data independece).  Yang dimaksud dengan  independensi secara fisik adalah bahwa cara-cara penyimpanan dan pengaksesan data dalam sistem database  dapat diubah tanpa  membutuhkan  perubahan dalam skema logis.  Sedangkan yang dimaksud dengan   independensi secara logis adalah  bahwa perubahan-perubahan  kebutuhan user terhadap data dapat  berubah, tetapi hal ini tidak mengakibatkan perubahan atau dampak pada pandangan user terhadap database atau skema logisnya.

5. Minimalisasi Kerangkapan Data ( Reduced Data Redundancy) 
Kerangkapan data  dalam sistem database dapat menimbulkan beberapa masalah  dalam proses pengaksesan data.  Kerangkapan data akan mengakibatkan penggunaan media penyimpanan (storage) secara sia-sia, waktu akses yang lebih lama  dan akan menimbulkan masalah  dalam integritas data 

6. Berbagi Data (Data Shareability)
Sistem database dikembangkan dengan maksud agar dapat digunakan oleh pemakai-pemakai  yang berbeda atau kelompok-kelompok pemakai yang berbeda   dalam menggunakan data yang sama.   Hal ini penting karena data dalam database akan digunakan oleh bebrapa pihak yang berbeda yang berkepentingan terhadap data tersebut.

7. Relatabilitas  Data (Data Relatability)


Yang dimaksud dengan relatabilitas adalah kemampuan untuk menetapkan hubungan logis  antara type-type record yang berbeda  dalam file-file yang berbeda.  Hal ini merupakan hal yang penting, karena sebagian besar informasi  yang diperlukan akan disusun  dari berbagai macam file dalam sistem database yang masing-masing  file mempunyai type record yang berbeda.

8. Standarisasi  Data (Data Standardization)

Standarisasi data menunjukkan definisi-definisi  rinci data dalam batas  yang digunakan pada definisi nama secara rinci dan format penyimpanan dalam database.

Sebagian besar  sistem manajemen database memberikan fasilitas kamus (data dictionary) untuk mendefinisikan nama-nama rinci  data dan format dalam penyimpanannya.

9. Produktivitas Personal (Personnel Productifity)  
Dengan adanya sistem manajemen database diharapkan mampu meningkatkan produktivitas kerja setiap personal dalam beberapa hal.  Sehingga  pemakai dapat membuat laporan-laporan  yang lebih akurat

C.  Tahap-Tahap  Pengembangan Sistem Database

Tahap-tahap utama  dalam pengembangan sistem database terdiri dari empat  tahap (McFadden, 1994 : 60), yaitu :  Tahap Perencanaan (planning),Tahap Analisis (analysis), Tahap desain (design) dan Tahap implementasi (implementation).  Uraian secara skematis dari masing-masing tahap tersebut dapat terlihat dalam gambar   12  berikut ini.

Gambar   12

Pokok-pokok Proses Pengembangan Database


PLANNING



ANALYSIS



DESIGN



IMPLEMENTATION

Sumber  : ( Fred R.Mcfadden, diringkas, 1994 :80)

1.    Perencanaan (Planning)
Tahap pertama  dari pengembangan sistim database adalah  perencanaan, dalam tahap ini yang perlu mendapat perhatian adalah pentingnya komunikasi yang jelas antara pihak  pengembang (developer) dan pengguna (user).  langkah awal dari tahap perencanaan ini adalah mengidentifikasi  perencanaan strategis  yang terdiri dari : tujuan organisasi, faktor-faktor penting dalam menuju keberhasilan  organisasi dan ruang lingkup masalah.    Tujuan dari tahap pertama ini adalah mengembangkan konteks perencanaan dan mata rantai sistim informasi  ke perencanaan kegiatan yang strategis.

Langkah Kedua, adalah mengidentifikasi obyek-obyek penting  dalam lingkungan   perencanaan, yang terdiri dari unit-unit organisasi, lokasi dan  fungsi kegiatan  di level atas dari organisasi dan type-type entity (kesatuan).

Langkah ketiga, mengembangkan sebuah model perusahaan (enteprise model) yang terdiri dari : sebuah diagram yang menguraikan secara fungsional  aktifitas perusahaan atau organisasi, dari struktur organisasi  di tingkat atas sampai ke bawah, sebuah diagram yang menghubungkan  secara makro dari aktifitas  organisasi, sekelompok matrik-matrik  perencanaan yang  dihubungkan  ke dalam komponen-komponen  yang bervariasi  dalam sub-sub model.

2.  Analisis  (Analysis)


Tujuan dalam tahap ini adalah mengembangkan rincian spesifikassi  dari kebutuhan sistem informasi  yang mendukung aktifitas organisasiatau perusahaan.  Dalam tahap analisis ini terdapat adanya dua langkah utama yaitu :

· Pengembangan model data konseptual, yaitu sebuah model rincian yang meliputi seluruh struktur organisasi data.  Data konseptual ini antara lain terdiri dari  kesatuan aktifitas yang relevan, hubungan-hubungan dan atribut-atribut  seperti aturan-aturan kegiatan  dan ketentuan tentang bagaimana  data digunakan.

· Pengembangan Model proses, yaitu sekelompok ketentuan yang baik dari pelaksanaan tugas yang logis dalam mendukung  satu atau lebih fungsi-fungsi kegiatan organisasi.  Dalam  pengembangan model proses ini terdapat adanya dua hal yang mendasar yaitu proses fisik (merubah input menjadi out put) dan proses informasi yaitu proses merubah data menjadi informasi.

 Dalam tahap ini  semua alternatif diuji  dan diidentifikasi, kemudian salah satu diantaranya  ditetapkan sebagai solusi  terhadap masalah/kebutuhan pemakai (user).  Jika diperlukan oleh manajemen, suatu analisa beaya dan manfaat, analisis pengembalian modal dan sebagainya  dapat digunakan dalam tahap analisis ini.

3.Desain (design)

Dalam tahap desain sistem  database, terdapat dua hal pokok yang harus dilakukan, yaitu  mendifinisikan struktur logis  database (logical data base) dan  mendesain program fisik (physical data base design).  Struktur logis yang telah didefinisikan itu kemudian ditransformasikan kedalam format fisik  yang sesuai dengan DBMS yang digunakan. Unit-unit program aplikasi didesain secara bersamaan dengan pengembangan strutur desain logis database.   Pada saat desain database  dan program aplikasi telah lengkap, spesifikasi akhir kemudian ditetapkan.  Pada beberapa bagian dimana perangkat keras perlu diubah , perangkat keras tersebut di order pada tahap ini, sehingga pada saat memasuki tahap implementasi, perangkat  itu telah tersedia.  Dalam tahap pengembangan prosedur, yang perlu mendapat perhatian adalah  fasilitas untuk keamanan dan pengendalian database.  Suatu rencana yang seksama dikembangkan  untuk meyakinkan bahwa hanya pemakai tertentu yang berhak saja yang dapat mengakses data .

4.  Implementasi (Implementation)  

 
Selama tahap ini perangkat keras diinstall dan dites, program dikoding dan dites, data dikonversi, prosedur-prosedur didokumentasikan dan pemakai dilatih.  Pengetesan secara paralel dengan sistem yang lama akan melengkapi tahap ini.  Beberapa aspek  tertentu terjadi pada sistem  database selama tahap ini.  Yang pertama, sebelum data dapat dikonversi, desain database  harus dikoding dengan menggunakan bahasa pemrograman ( misalnya, COBOL, SQL) dan  fasilitas-fasilitas yang diperoleh dari DBMS.  Pada saat struktur database dikompile, dilakukan suatu pengetesan terhadap bassis data dan dikonversikan.  Hal ini dilakukan untuk menguji akurasi diskripsi database.  Prosedur untuk pemakai  dan personal  didokumentasikan  selama dalam tahap ini.  Pemakai perlu mengetahui bagaimana menyempurnakan fungsi kerja dengan menggunakan sistem yang baru.  Personal operasi juga harus tahu bagaimana prosedur-prosedur yang harus dilakukan untuk menggunakan, menampilkan kembali data, dan operasi-operasi lain, yang pada kenyataannya justru lebih kompleks dari pada sistem pemrosesan suatu file.  Konsekuensinya, diperlukan dokumentasi prosedur yang baik dan jelas. 

D.   Beberapa Alat Bantu Dalam Pengembangan Sistem Database    

 
Agar usaha pengembangan sistem database dapat berhasil dengan baik, maka diperlukan beberapa alat bantu yaitu cara yang digunakan untuk mempermudah dan mendukung  kelancaran pelaksanaan  kegiatan.


Pada tahap awal proyek pengembangan  perlu adanya suatu statemen yang dapat meyakinkan manajemen organisasi  bahwa aktifitas pengembangan memang layak untuk dilakukan.  Dalam laporan hasil studi kelayakan tersebut, perlu dicantumkan  beberapa analisis, misalnya :

· Analisis  Ekonomi.    Proyek pengembangan sistem database perlu dianalisa tentang kelayakannya dari segi ekonomi, hal ini penting karena manajemen tentunya akan menolak jika proyek pengembangan  ini tidak akan menghasilkan keuntungan secara ekonomis, sekalipun keuntungan tersebut baru akan dirasakan setelah jangka waktu tertentu yang agak lama.

· Analisis Hukum.  Peralatan yang digunakan, aturan atau prosedur yang digunakan dalam sistem  yang baru  kadang-kadang mempunyai keterkaitan yang erat dengan  masalah hukum.  Untuk itu perlu adanya  pernyataan bahwa proyek pengembangan sistim database ini layak dari segi hukum (law feasibility).

· Analisis Teknik.  Analisis ini berguna untuk menjelaskan ketersediaan berbagai komponen teknis yang diperlukan  selama proyek pengembangan sistem database dilaksanakan dan pada saat sistem yang baru tersebut diimplementasikan.  Hasil dari analisis ini memberikan sebuaha pernyataan bahwa proyek pengembangan sistim database, layak dari segi teknik ( technical feasibility).

· Analisis Operasional.  Analisis operasional dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa sistem yang baru adalah layak dioperasikan pada lingkungan organisasi yang ada saat ini, atau perlu usaha-usaha lain untuk mengubah desain sistem atau kondisi lingkungan organisasi atau perusahaan. Hasil dari analisis ini memberikan pernyataan tentang kelayakan dari segi operasional (operational feasibility).

Selain analisis-analisis tersebut, dapat pula digunakan alat bantu lainnya  untuk mengatur dan mengawasi  aktifitas-aktifitas dalam proyek pengembangan sistem database, yaitu  :

· PERT (Program Evaluation And Review Technique), yaitu teknik memecah atau memerinci  proyek menjadi tugas-tugas yang lebih kecil sehingga memudahkan dalam pengaturan dan pengawasannya.  Dari teknik ini akan diperoleh suatu rencana jaringan proyek yang lengkap, yaitu tentang  bagaimana  urutan pengerjaan tugas-tugas yang ada dalam proyek, dan kapan suatu tugas akan dimulai  dan harus selesai dikerjakan.

· CPM (Critical Path method), yaitu alat bantu  yang digunakan untuk mengawasi  dan mengendalikan  aktifitas-aktifitas dalam proyek pengembangan sistem database  yang  telah ditentukan waktunya, dengan menambah atau mengurangi  sumber-sumber yang diperlukan dan tersedia untuk menyelesaikan proyek.
E.  Sistem   Database sebagai Sarana Efisiensi  SIM


Sistim  database dirancang dan dibangun dengan orientasi para pemakai (user), artinya bahwa sistem database tersebut ditujukan untuk memenuhi berbagai macam kebutuhan para pemakainya.  Selain harus lengkap, sistem database dirancang agar mudah dugunakan, dapat digunakan dengan berbagai macam cara, oleh banyak pemakai baik secara terpisah ataupun bersama-sama, serta minim kerangkapan data.  Disamping itu juga kemudahan dalam memodifikasi data dan mengembangkan data, baik volume maupun strukturnya.  Dengan sistem  database, maka berbagai kebutuhan sistem-sistem baru dapat dipenuhi dengan segera tanpa perlu mengubah databasenya.


Penggunaan sistem  database dalam Sistim Informasi Manajemen akan memberikan efsiensi bagi SIM tersebut.  Efisiensi yang dicapai berkat penggunaan sistem database dalam SIM meliputi efisiensi dalam penggunaan waktu, kertas kerja, tenaga serta beaya. Jadi  pada akhirnya secara menyeluruh penggunaan sistim database akan memberikan keuntungan yang berupa efisiensi bagi SIM yang menggunakannya


Selain itu database  juga memberikan dukungan  bagi tercapainya efektifitas Sistem informasi manajemen , jarena data yang disusun dan disimpan dalam file-file dalam sistem  database   adalah data yang benar.  Perangkat lunak (software) yang ada  dan digunakan di dalamnya juga telah diuji kebenaran, keakuratan dan kehandalannya.  Dengan demikian sistem manajemen database yang ada dalam sistem informasi manajemen  hanya memuat perangkat lunak-perangkat lunak yang benar.  Dengan kata lain  sistem datase mampu memeberikan dukungan  yang besar terhadap efektifitas  sistem informasi manajemen .

F. Dampak  Database Pada Proses Manajemen 

Seiring  dengan berkembangnya teknologi untuk mengorganisasi database guna kepentingan manajemen, maka cara kerja para manajer juga ikut berubah.  Dampak umum yang terjadi adalah :

· Berkurangnya kendala informasi  pada kegiatan manajemen.

· Meningkatnya informasi yang diperlukan oleh para manajer yang tersedia  baik dalam bentuk maupun pada waktu yang diinginkan.

· Keputusan seorang manajer dalam perencanaan dan pengendalian  tak perlu ditunda sampai diterimanya  laporan diakhir periode  dan analisis, bahkan dapat dijadwalkan  lebih teratur.

Dengan demikian  para manajer  dapat menghadapi kejadian-kejadian kritis dengan melakukan tindakan yang cepat dan akurat.   Sehingga para manajer lebih cepat mendeteksi dan  bereaksi  terhadap perubahan kecenderungan  atau perubahan kondisi lingkungan intern maupun ekstern perusahaan.

BAB  V

KOMUNIKASI DATA DALAM SISTEM INFORMASI BERBASIS KOMPUTER

Jika dalam suatu  lembaga atau perusahaan  yang masih tergolong kecil, dimana operasionalisasi  kegiatannya masih sederhana , maka pengolahan data  masih dapat dilakukan  oleh pimpinan secara perorangan.    Karena  data yang ada jumlahnya relatif sedikit, maka masih dapat disimpan dalam memori pribadi, baik di otak maupun catatan-catatan tertentu.  Namun  untuk saat ini, terutama bagi perusahaan-perusahaan besar, data yang akan diolah jumlahnya sangat besar dan rumit sehingga diperlukan bantuan komputer untuk menyimpan, mengolah, mengambil kembali serta mengirim data

Khusus dalam tulisan  ini akan dibahas  tentang masalah  pengiriman data  melalui sistem komunikasi berbasis komputer (Computer Based Information Sistem/CBIS), yakni suatu teknologi komunikasi data  sebagai suatu bentuk perpaduan antara  pengolahan data dan transmisi data.
Transmisi elektronik sebagai pengangkut data  telah lama digunakan, dan hal ini diawali  oleh sistem telegram.  Banyak perusahaan-perusahaan besar  yang sudah memiliki, sistem komunikasi ekstensif.  Kemajuan teknologi  dalam bidang telekomunikasi  akan menjadikan cara pengiriman data  seperti ini lebih populer dimasa yang akan datang.  


Mengapa data perlu dipindahkan dari suatu tempat ke tempat lain  ?  Beberapa alasan yang mendasari adalah sebagai berikut ( George M Scott, 1997 : 284) :

1. Transaksi kerapkali berlangsung ditempat yang berbeda  dengan tempat pengolahan atau tempat pemanfaatan data tersebut.

2. Mengirim pesan melalui sistem komunikasi milik perusahaan sendiri  kerapkali  lebih ekonomis dibanding menggunakan sistem dari luar seperti jasa pos.

3. Untuk menyeimbangkan beban kerja pusat pengolahan data  ke pusat pengolahan data lain yang beban kerjanya ringan.

4. Paket-paket perangkat lunak  yang hanya dapat digunakan disatu tempat dapat digunakan dilain tempat.

Ada banyak variasi dalam pengaturan jaringan komunikasi data, tetapi jenis dasarnya adalah jaringan luas (Wide Area Network/WAN), jaringan setempat (Local Area Network/LAN).  Dalam Suatu LAN  semua perangkat keras dimiliki  oleh perusahaan , tetapi dalam WAN, saluran disediakan oleh  perusahaan  penyedia jasa  komunikasi.

A. Komunikasi Data Berbasis Komputer

Komunikasi data adalah separangkat alat komunikasi yang saling kompatibel  yang digunakan untuk membuat, mengirim, dan menerima pesan-pesan elektronis dari satu tempat  ke tempat lain yang secara geografis berbeda.  Pesan-pesan elektronis tersebut merupakan pemindahan informasi yang telah diproses (encoded) dari suatu lokasi ke lokasi lainnya dengan menggunakan saluran komunikasi

Dari pengertian tersebut,  menunjukkan adanya  tiga alat yang harus ada dalam sistem komunikasi, yaitu  :  

· Alat untuk mengirimkan informasi

·  Saluran tempat informasi tersebut dikirimkan

· Alat untuk menerima informasi

Alat pengirim  dan penerima informasi elektronis biasanya berupa komputer, printer atau terminal.  Sedangkan saluran (media)  untuk mentransmisikan informasi biasanya adalah saluran telepon, gelombang radio dan berkas cahaya (fiber optic).


Seiring dengan kemajuan-kemajuan di bidang  komunikasi tersebut, maka perlu kiranya  dibahas lebih jauh tentang apa dan bagaimana media-media saluran telekomunikasi tersebut serta standart-standart yang telah ditetapkan bagi  teknomlogi  trasmisi informasi.

B. Komponen –komponen Sistem Komunikasi

1. Saluran  Telekomunikasi

Saluran telekomunikasi  secara sederhana dapat diartikan sebagai alur tempat terjadinya transmisi sinyal.  Beberapa jenis saluran telekomunikasi yang biasa dijumpai adalah kabel telepon (telephone wire pairs) dan kabel kawat (twisted pairs) lainnya,  kabel koaxial (coaxial cable), gelombang pendek (microwave) dan transmisi radio lainnya,  telekomunikasi satelit, sinar laser dan serat optik (optical fiber).  

Kabel telepon adalah jenis saluran telekomunikasi  untuk mentransmisikan komunikasi suara.  Saluran telepon yang digunakan untuk komunikasi data memiliki bandwith (selisih antara frekwensi tertinggi  dan frekwensi terendah dalam media transmisi komunikasi)  antara 300 hertz sampai dengan 3400 hertz  ( Frenzel , 1996 : 157).  Artinya semakin tinggi  besar rentang frekwensinya ,maka  semakin  banyak gelombang yang dapat ditransmisikan  untuk setiap satuan waktu.

Kabel koaxial dapat mentransmisikan data, jauh lebih baik dan lebih banyak  dibandingkan dengan kabel telepon atau kabel kawat lainnya,  kabel jenis ini dapat  mentransmisi data beberapa juta bit per detik.  Selain itu  keunggulan lain yang dimiliki jenis kabel ini adalah tahan terhadap gangguan   suara ( interferece voice),  oleh karena itu sering juga dipakai sebagai media jaringan TV kabel  ( Frenzel, 1996 : 165).

Kabel serat optic ( fiber optic cables),  media ini sangat efektif dalam mentransmisikan sinar, dengan distorsi sinar sangat kecil.  Kabel jenis ini memiliki bandwith sangat tinggi, sehingga mampu mentrasmisikan sinyal  cahaya jutaan bit per  detik .   Selain itu, kabel serat optic memiliki keunggulan tidak dapat diinterferensi arus listrik, sehingga relatif aman jika dibanding dengan  kabel koaxial.

Penggunaan  kabel serta optic  untuk jaringan lokal (Local Area Network / LAN) telah memiliki standart yang dikembangkan oleh  American National Standarts Institute, yaitu FDDI (Fiber Distributed Data Interface).    Kinerja dari FDDI ini, mampu mentransmisikan sinyal  100 mega bit per detik,  mampu   mendukung 500 stasiun LAN yang meluas, dengan panjang kabel lebih dari 200 km.  Standar  dari FDDI ini  sesuai /  cocok untuk pengembangan  model  OSI  (The Open System Interconnect Model), yaitu model komunikasi data secara terbuka (Frenzel, 1996 : 182)


Gelombang pendek (microwave) dapat juga dijadikan media untuk mentransmisikan data dalam volume yang besar.  Media ini biasanya menggunakan beberapa menara  gelombang pendek, karena gelombang jenis ini bergerak secara lurus  dan tidak berubah arah  maka  setiap 25 – 30 mil (mengikuti lengkungan bentuk bumi) diperlukan menara lain untuk menerima sinyal gelombang ini, kemudian meningkatkan sinyal tersebut dan mengirimkannya lagi ke menara berikutnya.


Komunikasi satelit, pada dasarnya sama dengan menara gelombang pendek, hanya saja berada  beberapa mil diatas permukaan bumi.  Karena ketinggiannya tersebut satelit dapat mentransmisikan sinyal-sinyal gelombang  pendek dalam jarak jauh tanpa terpengaruh oleh  lengkungan bumi, gunung  dan hal-hal lain yang  membatasi gelombang pendek.


Secara ringkas, media pengirim untuk mentransmisikan  sinyal dari sumber informasi  ke tujuan dapat digambarkan sebagai berikut  :

                                Gambar  13

Media  Pengirim

                                                                                           
2. Unit Pengendali Komunikasi

3. Terminal

4. Modem

5. Multiplexer

6. Concentrator     


 (penjelasan :  PDE,   Basalamah  :  163 –168)
C. Metode Transmisi   Data

1.  Transmisi  Simplex


Transmisi  jenis ini mengirim informasi hanya satu  arah saja,  penerima informasi hanya menerima pesan dari transmiter tetapi tidak bisa  mengkomunikasikan kembali  ke sumber informasi yang memancarkannya.  Misalnya pemancar televisi dan radio, dalam aplikasi ini tidak dimungkinkan adanya komunikasi dua arah.

Demikian halnya dalam sistem koleksi data,  yang dibutuhkan  hanya pengiriman informasi satu arah saja yaitu dari pemakai terminal  kesistem komputer pusat.


Metode transmisi simplex ini dapat digambarkan sebagai berikut  :
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Transmisi  Simplex


2.    Transmisi  Setengah  Duplex


Dalam transmisi  setengah duplex  pertukaran informasi antara dua sumber informasi tidak terjadi  secara bersamaan.  Hal ini berarti setiap saat  hanya ada satu sumber informasi yang mentransfer informasi.  Oleh karena itu masing-masing sumber  informasi, secara bergantian mengirim dan menerima informasi.   Metode transmisi setengah Duplex ini dapat digambarkan sebagai berikut, 

Gambar  15

Transmisi Setengah Duplex


3. Transmisi  Duplex  Penuh


Dalam metode  duplex penu, transfer informasi  dapat terjadi di kedua arah secara  bersamaan, jadi tidak perlu saling menunggu.  Contoh penggunaan  transmisi duplex penuh adalah, pertukaran data antara dua sistem komputer yang dihubungkan ke satu jaringan data.  Metode  transmisi duplex penuh ini dapat digambarkan sebagai berikut  :
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Transmisi Duplex Penuh



4.  Transmisi  Asynchronous Transfer Mode  (ATM)


Dalam metode ini  transmisi informasi dapat dilakukan secara multiplex, teknologi transmisi ini mampu menggabungkan beberapa jenis informasi yaitu suara (voice), Data , video.  Oleh Frenzel dikatakan bahwa ATM merupakan teknologi masa depan  dengan kemampuan mengirim data  lebih dari 100 megabit per detik.

Bahkan di Lannion Perancis, sudah terdapat  kurang lebih  100 pengguna jasa telekomunikasi yang menggunakan teknologi ATM ini.  Fasilitas yang disediakan dalam sistem ini adalah  digital television, internet access, video on demand, basic telephony (Jurnal Telecommunications,  1997 : 18).  

D. Telekomunikasi  Data Dengan Sistem  Komputer 

1. Konsep  Dasar 

Telekomunikasi data menambah dimensi khusus dalam penggunaan sistem komputer.  Perkembangannnya demikian pesat, sehingga dapat dikatakan  bahwa  hampir semua sistem komputer memiliki fasilitas komunikasi data.  Telekomunikasi data merupakan gabungan dua teknik yang sama sekali berbeda  yakni  pengolahan data (data processing) dan telekomunikasi (telecomunication)


Pengolahan data, dengan bantuan program dieksekusi dalam sistem komputer.  Program dan data  dimasukkan dalam sistem komputer melalui unit masukan (input), seperti keyboard.   Sedangkan telekomunikasi  adalah komunikasi jarak jauh, informasinya  ditransmisikan dengan bantuan peralatan elektro magnetik seperti  konduktor listrik, radio, sinar   sebagaimana telah diuraikan diatas.


Mengapa diperlukan adanya  telekomunikasi data  ?   Den Heijer (1989 : 2 ) menyebutkan beberapa alasan :

· Untuk menghemat waktu pengiriman informasi  dari pemakai ke sistem komputer atau sebaliknya.

· Agar penggunaan sistem komputer  lebih efisien, sehingga memungkinkan pemakai yang lebih dari satu.

· Operasi yang dikerjakan oleh operator  lebih sedikit.

· Menghindari keterlambatan ( waktu tunda / delay)  yang lama.

Secara umum  dapat dikatakan bahwa telekomunikasi data memebrikan fasilitas komunikasi jarak jauh dengan sistem komputer.  Istilah telekomunikasi data berasal dari telekomunikasi dan pengolahan data.

Unit yang dibutuhkan untuk melakukan komunikasi jarak jauh dengan komputer disebut terminal  (gambar 17).  Jaringan yang digunakan untuk pertukaran informasi antar sistem komputer dan terminal disebut jaringan telekomunikasi.

Gambar  17

Hubungan Telekomunikasi  Data






2. Komponen  Fungsional



Untuk  mentransfer data dengan teknik telekomunikasi, dibutuhkan komponen-komponen fungsional.  Unit pertama  yang dijumpai dalam dalam suatu hubungan (link) adalah dua  stasiun yang saling berhubungan.  Dalam telekomunikasi data , stasiun pada umumnya disebut sebagai terminal, maksudnya adalah  terminal dalam suatu sambungan.  Penyambungan antara dua terminal disebut rangkaian sambungan ( circuit link).


Rangkaian sambungan ini merupakan  salah satu   komponen penting dalam jaringan telekomunikasi data.  Rangkaian sambungan dapat berupa sambungan secara fisik (kabel), dapat pula berupa sambungan gelombang radio (satelit).


Informasi  yang ditransmisikan melalui sambungan biasanya berupa teks yang terdiri dari karakter (huruf, angka/digit, tanda).  Di dalam sistem komputer, karakter-karakter ini terdiri dari sejumlah elemen yang disebut bit.

Karena setiap satu unit waktu sambungan hanya dapat mentransmisikan satu elemen pembawa data bit,  informasi yang akan ditransmisikan pertama-tama harus dikonversikan terlebih dahulu,  dari bentuk informasi paralel (karakter) menjadi rangkaian seri dari elemen bit.  Di pihak penerima, bit yang diterima secara seri ini harus dikonversikan kembali ke bentuk informasi paralel.  Konversi ini berlangsung dalam suatu unit kontrol yang disebut Data Comunication Control (DCC)- (gambar 18)  atau disebut juga pemroses front-end (front end processor).  Fungsi  DCC ini  selain mengkonversi informasi paralel ke seri dan sebaliknya ,  antara lain berfungsi juga sebagai (Anis  SM. Basalamah, 1995 : 174)  saluran bagi komputer mainframe,  mengendalikan kesalahan, memformat dan mengedit.


Arus bit yang diperoleh dengan cara ini  tak dapat ditransmisikan melewati jarak jauh, karena medium transmisinya tidak sesuai  untuk  membawa sinyal-sinyal DC.  Untuk menghindari masalah ini sebelum transmisi,  informasi yang bersangkutan  harus terlebih dahulu ditempatkan pada gelombang pembawa (AC).  Proses ini dinamakan modulasi dan berlangsung pada komponen yang disebut  modem. (Gambar  19)

Gambar 18
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Gambar  19
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Modem merupakan singkatan dari dua tugas terpenting  yang harus dikerjakan  oleh suatu unit, yaitu modulai dan demodulasi.  Arus bit digital yang ditransmisikan, dimodulasikan ke gelombang pembawa.  Setelah sampai dipihak penerima , arus bit digital ini di demodulasikan dari sinyal-sinyal analog.





Dalam sambungan antara dua stasiun terlihat adanya beberapa tingkat,  masing-masing tingkat bertanggung jawab atas  berlangsungnya  telekomunikasi data.


Pada bagian awal terdapat sambungan rangkaian, bagian ini bertanggung jawab atas informasi  yang termodulasi secara  seri  (gambar 19).  Pada bagian kedua disebut sambungan transmisi.  Melalui sambungan inilah dilakukan transportasi bit-bit secara seri  antara dua lokasi.  Sambungan transmisi atau yang disebut sebagai rangkaian data, bertanggung jawab   mengangkut bit-bit seri  yang ditawarkan salah satu ujung sambungan , ke ujung sambungan lain   menurut urutan yang sama. 
Sambungan aplikasi menghubungkan dua stasiun sedemikian rupa sehingga kedua pemakai dapat berkomunikasi.

Gambar   20

Tingkat-tingkat Komunikasi










      SAMBUNGAN RANGKAIAN





       SAMBUNGAN  TRANSMISI





       SAMBUNGAN      DATA





       SAMBUNGAN   APLIKASI

Pembagian dalam tingkat-tingkat tersebut dimaksudkan agar jika terjadi hambatan khusus,    dapat  segera diatasi  sehingga  komunikasi antara kedua sistem yang seringkali amat berbeda dapat berlangsung dengan efisien.

Misalnya, untuk sambungan rangkaian  harus ada tingkat sinyal dan frekwensi sinyal yang disetujui bersama.  Di tingkat sambungan transmisi harus ada pengaturan tentang tipe modulasi dan cara transportasi bit dari dan ke DCC yang akan dijalankan.  Di tingkat sambungan data harus ada persetujuan cara penyajian informasi agar dapat terbaca jelas oleh penerima di ujung  lain.  Akhirnya pada tingkat sambungan aplikasi harus ada pengaturan tentang bagaimana mengkonfirmasikan bahwa transmisi telah berjalan dengan baik.

Pengembangan teknologi komunikasi data dimasa yang akan datang mempunyai efek yang sangat  penting, hal tidak saja disebabkan oleh adanya  faktor permintaan dari suatu perusahaan atau lembaga, melainkan juga menjadi  kebutuhan   bagi efisiensi seuatu perusahaan.  Misalnya dalam hal menurunkan beaya (cost), menaikkan kwalitas output,  serta meningkatkan nilai (value) pelayanan profesional.


Tren di masa yang akan datang memungkinkan adanya suatu peluang  bagi kalangan  profesional untuk lebih meningkatkan  pemahaman  dan selalu belajar  tentang teknologi informasi.  Sehingga pada gilirannya, karier  seseorang bisa diawali  melalui  kelengkapan diri dengan  seperangkat pengetahuan maupun ketrampilan di bidang teknologi informasi.


Jika suatu perusahaan  telah melakukan investasi yang besar dalam mengembangkan  jaringan komunikasi data, maka untuk menjamin kontinyuitas sistem baru tersebut  perlu adanya  penugasan pada  personel setingkat manajer  yang bertanggung jawab atas   kelancaran sistem jaringan kominikasi data.   Manajer  jaringan tersebut  dalam bekerja, didukung oleh para staf misalnya analis jaringan, analis perangkat lunak dan para teknisi  komunikasi data.
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